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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengatasi kesulitan siswa dalam membuat kampuh pada mata pelajaran Dasar-Dasar Busana, yang menyebabkan lebih dari 50% siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Maka diperlukan strategi baru dalam penggunaan media atau metode pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Maka digunakan video tutorial sebagai media pembelajaran alternatif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen, yaitu Pretest-Posttest Control Group Design. Subjek penelitian adalah siswa kelas X Busana 1 dan X Busana 2 SMKN 3 Pekanbaru tahun pelajaran 2024/2025, berjumlah 72 orang. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 84,21 dibandingkan kelas kontrol 79,98. Perbedaan hasil belajar didapatkan dari hasil analisis data menunjukkan nilai thitung 2,965 > ttabel 1,994 atau sig. (2-tailed) 0,004 < 0.05. Sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh hasil belajar siswa yang diajar menggunakan video tutorial dengan siswa yang diajar secara konvensional.
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Abstract: This study aims to overcome students' difficulties in making hemlines in the Basics of Fashion subject, which causes more than 50% of students to have not achieved the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP). Therefore, a new strategy is needed in using media or learning methods that are more effective than conventional methods. Therefore, video tutorials are used as alternative learning media. This study uses a quantitative method with a Quasi Experimental design, namely Pretest-Posttest Control Group Design. The subjects of the study were students of class X Fashion 1 and X Fashion 2 of SMKN 3 Pekanbaru in the 2024/2025 academic year, totaling 72 people. The results of the study showed an increase in learning outcomes in the experimental class with an average score of 84.21 compared to the control class 79.98. The difference in learning outcomes obtained from the results of data analysis showed a t-count value of 2.965> t-table 1.994 or sig. (2-tailed) 0.004 <0.05. So it is concluded that H0 is rejected and H1 is accepted, which means that there is an influence on the learning outcomes of students who are taught using video tutorials with students who are taught conventionally.
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PENDAHULUAN 
Media merupakan sarana yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan informasi berupa materi pembelajaran kepada peserta didik. Pada proses pembelajaran media bukan untuk menggantikan peran guru sebagai seorang pengajar tetapi membantu guru sebagai perantara dalam menyampaikan informasi selama proses pembelajaran. Hal ini didukung dengan pendapat Susilo (2021) yang menyatakan bahwa media tidak menggantikan guru sebagai pengajar tetapi memberi kemudahan dalam perkembangan pendidikan. 
Dalam pendidikan media pembelajaran dapat digunakan disetiap jenjang. Salah satunya pada pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Program studi yang terdapat pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diantaranya adalah Tata Busana. SMKN 3 Pekanbaru salah satu sekolah yang memiliki program keahlian busana dan  menerapkan kurikulum Merdeka Belajar. Mata Pelajaran yang terdapat pada program keahlian busana kelas X (Fase E) salah satunya yaitu Dasar-Dasar Busana dengan elemen Teknik Dasar Menjahit. Pembelajaran ini dilaksanakan dengan teori dan praktik. Salah satu capaian kompetensi yang harus dicapai pada mata pelajaran ini yaitu materi mengenai kampuh. Kampuh merupakan teknik menjahit untuk menghubungkan potongan kain sehingga menjadi busana (Ambarwati & Budiastuti, 2018). Sedangkan menurut (Keumala, 2021), kampuh adalah sambungan pada busana yang terdiri dari dua bahan yang sama ataupun berbeda, yang digunakan untuk menyambung dua kain dan menggunakan teknik penyelesaian tertentu. Dapat disimpulkan bahwasanya kampuh ialah jarak antara garis pola dengan potongan kain yang dijahit dengan menggunakan teknik jahit dengan cara menghubungkan potongan kain sehingga mampu menciptakan sebuah busana.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran dan beberapa siswa dapat disimpulkan bahwasanya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru mengajar secara konvensional dengan cara mendemonstrasikan materi menggunkaan media ajar berupa fragment dan power point. Guru menggunakan contoh secara nyata dan disertai penjelasan langsung proses pembuatannya. Setelah itu jika masih ada siswa yang belum paham guru menjelaskan ulang hingga siswa tersebut paham dan mengerti. Pembelajaran ini dianggap tidak efektif karena kurang efisien waktu dan juga membuat siswa tidak tepat waktu dalam mengumpulkan tugas sekolah maupun tugas di rumah sehingga kurang tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil belajar siswa kelas X busana pada mata pelajaran dasar-dasar busana materi pembuatan kampuh tahun ajaran 2023/2024 di SMKN 3 Pekanbaru yang masih banyak tergolong belum memenuhi KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran).
[bookmark: _Hlk169609551][bookmark: _Hlk169609599][bookmark: _Hlk169609770]Banyak upaya yang telah dilakukan oleh guru untuk membuat siswa mampu memahami materi yang disampaikan salah satunya memberikan pengayaan kepada siswa. Akan tetapi upaya tersebut belum mengatasi pemasalahan sehingga belum tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu cara lain untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dibutuhkannya sebuah media yang mampu menarik perhatian, membangkitkan minat belajar siswa, praktis, efektif dan efisien dalam proses pembelajaran sehingga meningkatnya hasil belajar siswa. Media yang dianggap cocok digunakan adalah media video tutorial karena menurut Septiana (2019), video tutorial adalah media pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada siswa dalam bentuk konten audio dan visual termasuk materi pembelajaran interaktif sehingga memungkinkan siswa belajar mandiri dimana saja. Sejalan dengan pendapat  (Nadawiyah & Nelmira, 2022), menyatakan bahwa penggunaan media video tutorial memudahkan untuk belajar di mana dan kapan saja dengan materi yang disajikan dalam bentuk gambar bergerak, suara, dan teks, video tutorial membuat pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendapat tersebut juga didukung oleh (Vebyola & Novrita, 2022), menyatakan bahwasanya media video ini diasumsikan mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dan juga media video ini bisa digunakan berkali-kali tanpa kehilangan kualitas suara gan gambar. Akan tetapi media video ini belum diketahui apakah mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu media video tutorial ini juga belum pernah digunakan pada pembelajaran pembuatan kampuh di kelas X Busana di SMKN 3 Pekanbaru.
Oleh karena itu, penulis menggunakan video tutorial untuk mendeskripsikan hasil belajar dan mengetahui pengaruh penggunaan video tutorial pembuatan kampuh pada mata pelajaran Dasar-Dasar Busana kelas X busana SMKN 3 Pekanbaru.

LANDASAN TEORI
	Penggunaan media multimedia, seperti video tutorial, dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi siswa. Video tutorial memungkinkan siswa untuk melihat proses pembuatan kampuh secara langsung, yang dapat memperkuat pemahaman mereka tentang konsep dasar-dasar busana.
	Konstruktivisme berfokus pada bagaimana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman. Dengan menggunakan video tutorial, siswa dapat belajar secara mandiri dan aktif terlibat dalam proses pembelajaran, yang mendukung pengembangan keterampilan praktis dalam pembuatan kampu. Video tutorial menyediakan elemen visual yang dapat membantu siswa memahami langkah-langkah pembuatan kampuh dengan lebih baik. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui media visual cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan metode tradisional. Dalam konteks pendidikan di SMK, penerapan video tutorial diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X dalam mata pelajaran dasar-dasar busana. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis video dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
	Media pembelajaran video merupakan alat bantu visual-auditori yang menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk gambar bergerak dan suara. Video dapat menyajikan informasi secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami (Arsyad, 2011). Keunggulan video tutorial adalah kemampuannya menyampaikan demonstrasi praktis berulang kali, sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. Menurut Mayer (2001), dalam Cognitive Theory of Multimedia Learning, penggunaan media audio-visual dapat meningkatkan pemahaman karena melibatkan lebih banyak indera dan mengurangi beban kerja memori jangka pendek.
Video tutorial adalah bentuk media pembelajaran berbasis video yang menampilkan langkah-langkah pengerjaan suatu keterampilan atau prosedur. Dalam pembelajaran keterampilan menjahit, video tutorial dapat digunakan untuk menunjukkan proses pembuatan kampuh secara sistematis, seperti jenis-jenis kampuh (kampuh terbuka, kampuh pipih, kampuh balik), teknik menjahit, dan alat yang digunakan.
Pembuatan Kampuh sebagai Kompetensi Dasar Busana
Kampuh adalah sambungan antara dua potong kain yang dijahit bersama. Dalam pelajaran Dasar-Dasar Busana, penguasaan teknik pembuatan kampuh merupakan kompetensi dasar karena menjadi fondasi bagi keterampilan menjahit yang lebih kompleks. Menurut Purwanti (2015), kemampuan membuat kampuh dengan benar memerlukan pemahaman terhadap jenis-jenis kampuh, fungsi kampuh, serta ketelitian dalam proses menjahit. Oleh karena itu, pembelajaran kampuh harus didukung dengan metode dan media yang memungkinkan siswa mengamati, memahami, dan mempraktikkan keterampilan tersebut secara langsung dan berulang.
Media pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterampilan siswa. Menurut Dale dalam Cone of Experience, belajar yang melibatkan pengalaman langsung atau simulasi (seperti video tutorial) menghasilkan daya serap materi yang lebih tinggi dibandingkan hanya melalui teks atau ceramah. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis video dalam pembelajaran keterampilan teknis dapat meningkatkan hasil belajar, terutama dalam ranah psikomotorik. Hal ini karena video membantu visualisasi dan memperjelas proses yang harus dilakukan siswa.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan quasi exsperiment atau eksperimen semu. Rancangan atau desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group design. Sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan total sampling. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang jumlah sampelnya sama dengan populasi (Sugiyono, 2007).  Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan rubrik penilaian, observsai dan dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah rubrik penilaian keterampilan, yang berisi indikator-indikator penilaian, uji validitas video tutorial yang terdiri dari uji validasi media dan uji validasi materi. Teknik analisis data yang diterapkan adalah uji analisis deskriptif, uji prasyarat dan uji hipotesis. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh sebelum data dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian. Selanjutnya uji prasyarat. sebelum menguji hipotesis maka dilakukan beberapa uji persyaratan, yakni uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan kesesuaian dan validitas hasil analisis. 
	Pada penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang mana kedua kelompok akan diberikan pretest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam membuat kampuh. Untuk tahap kedua kelas eksperimen diberi perlakuan (treatmeant) menggunakan video tutorial sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran secara konvensional dengan cara mendemonstrasikan materi secara langsung dengan bantuan media power point dan fragment. Setelah diberi perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest untuk melihat apakah ada perbedaan antara kelompok eksperiment dan kelompok kontrol. Secara rinci desain Pretest Posttest Control Group design dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 1. Desain penelitian
	
	Pretest
	Treatment
	Posttest

	Kelas Eksperiment 
	T1
	X1
	O1

	Kelas Kontrol
	T2
	X2
	 O2


 (Sugiyono 2015)
Keterangan:
T1 = Hasil prestest kelas eksperimen
T2 = Hasil prestest kelas kontrol
X1 = Perlakuan (treatmeant) menggunakan video tutorial
X2 = Perlakuan (treameant) menggunakan metode konvensional
O1 = Hasil posttest kelas eksperimen
O2 = Hasil posttest kelas kontrol

	Untuk menentukan kelas mana yang akan dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol maka peneliti melakukan pemilihan dengan teknik undian menggunakan koin. Peneliti menggunakan teknik undian ini menggunakan uang koin Rp.1000,- dengan cara sebagai berikut: peneliti menentukan koin bagian gambar untuk kelas X busana 1 dan bagian angka untuk kelas X busana 2, jadi setelah koin dilempar dan koin yang bagian atas atau terbuka dinyatakan sebagai kelas eksperimen dan koin bagian bawah mewakili sebagai kelas kontrol. 
Pada penelitian ini kelas X busana 1 dengan jumlah siswa yaitu 36 orang sebagai kelas kontrol dan kelas X busana 2 dengan jumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen.
HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil praktik pembuatan kampuh. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan video tutorial pembuatan kampuh terhadap hasil belajar mata pelajaran dasar-dasar busana siswa kelas X busana SMKN 3 Pekanbaru. Dalam Penelitian ini penulis menggunakan dua kelas sampel, yaitu kelas X Busana 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X Busana 1 sebagai kelas kontrol.
Data dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh dari Rubrik Penilaian keterampilan siswa. Data dari kedua kelas dapat dilihat pada berikut:

Tabel 2. Nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol
[image: ]
	Dari tabel di atas dapat dilihat perbandingan nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest yaitu 72,15 dan pada kelas eksperimen yaitu 72,91. Hal ini menunjukkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yang hampir sama. Perbedaan yang cukup signifikan dilihat pada nilai posttest siswa, dimana nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai kelas kontrol.
Selanjutnya analisis data, sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas menggunakan bantuan Software SPSS versi 30. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data pada kelas eksperimen dan sebaran data pada kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak (Saleha & Nadar, 2021). Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila harga koefisien Sig. pada output Kolmogorov-Smirnov tes lebih besar daripada nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Hasil uji normalitas pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas, pada kelas eksperimen diperoleh nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov pada pretest hasil belajar siswa sebesar 0,190 > 0,05 dan posttest hasil belajar siswa 0,102 > 0,05. Pada kelas kontrol diperoleh nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov pada pretest hasil belajar siswa sebesar 0,134 > 0,05 dan posttest hasil belajar siswa 0,62 > 0,05. Data dikatakan berdistribusi normal apabila output Kolmogorov-Smirnov harga koefisien Sig. > dari nilai alpha yang telah ditentukan, yaitu 5% (0,05). Hal tersebut menunjukkan data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.
Berikutnya yaitu uji homogenitas, uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok data berasal dari populasi yang homogen atau tidak (Sianturi, 2022). Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Leven statistic. Data dapat dikatakan homogen jika harga koefisien Sig. pada output Leven statistic lebih besar daripada nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Data homogenitas posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas posttest hasil belajar siswa
[image: ]
[bookmark: _Hlk179667136]Berdasarkan uji homogenitas pada tabel di atas, diperoleh nilai Sig. pada Leven statistic Posttest hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol 0,663 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok data untuk variable hasil belajar posttest yang diambil adalah homogen dan memenuhi persyaratan analisis. 
Dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis, Uji Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan apabila uji persyaratan analisis telah dilakukan. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t dengan uji Independent-Sample T-Test. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa menggunakan video tutorial dan secara konvensional.
Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah:
H0: Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang belajar menggunakan video tutorial dengan siswa yang belajar secara konvesional
H1: Terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang belajar menggunakan video tutorial dengan siswa yang belajar secara konvensional

Untuk mengambil kesimpulan hipotesis dengan taraf signifikansi 5% (0.05) yaitu apabila thitung < ttabel atau sig. > o,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan hasil belajar siswa menggunakan video tutorial dan secara konvensional. Sebaliknya, apabila thitung > ttabel atau sig. < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya terdapat pengaruh hasil belajar siswa menggunakan video tutorial dan secara konvensional. Hasil uji-t posttest dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Tabel Uji Independent- sampel T-Test
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data uji- t posttest hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai thitung 2,965 > ttabel 1,994 atau sig. (2-tailed) 0,004 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan video tutorial dengan siswa yang diajar secara konvensional.



SIMPULAN 
Hasil belajar kelas eksperimen memperoleh rata-rata pretest yaitu 72,91 dan rata-rata posttest 84,21 Sedangkan rata-rata pretest kelas kontrol 72,15 dan rata-rata posttest yaitu 79,98 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh penggunaan video tutorial pembuatan kampuh terhadap hasil belajar mata pelajaran dasar-dasar busana siswa kelas X busana SMKN 3 Pekanbaru maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Tedapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Video Tutorial pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terhadap hasil belajar pembuatan kampuh di kelas X busana SMKN 3 Pekanbaru. Hasil uji hipotesis, diperoleh thitung 2,965 >ttabel 1,994. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria pengujian jika thitung > ttabel maka H1 diterima. Dan didapat hasil perhitungannya 2,965> 1,994 sehingga H1 diterima, artinya penggunaan video tutorial pada pembuatan kampuh sangat berpengaruh dan efektif digunakan.
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